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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori  

1. Pembelajaran IPA  

a. Hakikat IPA 

Hakikat IPA dibangun atas dasar sikap ilmiah, proses 

ilmiah, dan  produk ilmiah. Dimensi IPA dibagi ke pada 

empat macam yaitu IPA sebagai cara berpikir, IPA sebagai 

cara untuk melakukan investigasi, IPA menjadi pengetahuan, 

serta IPA dan  hubungannya menggunakan teknologi dan  

masyarakat. IPA menjadi cara berpikir dapat dipahami pula 

menjadi perilaku ilmiah yang dibutuhkan serta 

dikembangkan dalam menelaah IPA. Melalui proses berpikir, 

perilaku ilmiah akan berkembang menjadi efek pengiring 

(nurturant effect) pada saat mengetahui fakta, konsep, aturan 

serta prinsip maupun teori yang ada dalam IPA.   

perilaku ilmiah yang bisa dibangun dalam memahami 

IPA di antaranya agama, rasa ingin memahami, perilaku 

kritis, objektif, serta sikap terbuka. kenyataan, konsep, aturan 

dan  prinsip juga teori yg ada dalam IPA dihasilkan dari 

proses pemeriksaan. Proses investigasi ini dikenal dengan 

metode ilmiah. IPA menjadi suatu cara buat melakukan 

pemeriksaan adalah sebuah pendekatan pada mengkonstruksi 

pengetahuan. IPA pada dasarnya mempunyai banyak metode 

pada mencari solusi atas permasalahan yang terjadi. sebagai 

contoh, ahli astronomi dan  ekologi menggunakan observasi 

serta prediksi sebagai pendekatan dalam mencari solusi atau 

jawaban atas problem. 

 Pendekatan lain yaitu eksperimen laboratorium yang 

digunakan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat. IPA 

menjadi pengetahuan berarti juga sebagai produk ilmiah yang 

dihasilkan dari proses pemeriksaan. Produk yang didapatkan 

berupa keterangan, konsep, aturan dan  prinsip, teori juga 

contoh. fakta dalam IPA adalah landasan asal konsep, 

prinsip, juga teori. kabar artinya kebenaran yg terjadi dan  

menggambarkan sesuatu yang kita terima melalui indra 

maupun alat yang diklaim reliabel. untuk menentukan 

sesuatu disebut sebagai fakta, ada dua kriteria yg digunakan 
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yaitu pengamatan langsung dan  melalui demonstrasi yang 

dilakukan berulang kali
1
.  

b. Pembelajaran IPA  

Pembelajaran yaitu interaksi antara peserta didik dan 

pendidik dengan materi pembelajaran, metode pengajaran, 

strategi pembelajaran dan sumber belajar dalam suatu 

sekolah. Kemudian keberhasilan pembelajaran dan proses 

dapat dilihat melalui keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran, ketika tujuan pembelajaran tercapai maka 

dapat dikatakan bahwa pengajar sudah berhasil dalam 

mengajar. Menurut Neni Ismiyanti (2020), pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan kompleks yang berlangsung 

didalam kelas dan melibatkan komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa. Belajar juga dapat diartikan sebagai 

tindakan guru yang di program untuk membantu siswa 

belajar denga baik. Pembelajaran meliputi proses 

perpindahan informasi yang terjadi dua arah antara sumber 

informasi dan penerima informasi. 
2
.  

Pelajaran IPA yaitu proses belajae mengatajar yang 

bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan 

mengubah sikap siswa dan guru dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu menguasai konsep-

konsep ilmiah dan memahami fenomena-fenomena yang 

terjadi secara alami. Pembelajaran IPA terpadu merupkan 

model implementasi kurikuum yang didorong untuk 

diterpakan pada jenjang pendidikn dasar sekolah dasar dan 

menengah. Melaksanakan pembelajaran IPA terpadu 

menuntut guru memiliki kualifikasi profesional yang sesuai. 

Guru harus mempunyai pengetahuan secara komprehensif. 

Selain itu, pe,berian ilmu pengetahun secara terpadu 

memerlukan fasilitas berupa model pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang sesuai.
3
 

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

                                                             
1 Abdul Muiz et al., “Implementasi Model Susan Loucks-Horsley Terhadap 

Communication and Collaboration Peserta Didik Smp,” Unnes Science Education Journal 
5, no. 1 (2016): 1079–84. 

2 Neny Ismiyanti, “Perancangan Pembelajaran IPA Menggunakan Software 

Videoscribe,” VEKTOR: Jurnal Pendidikan IPA 1, no. 2 (2020): 50–58, 

https://doi.org/10.35719/vektor.v1i2.11. 
3 P Rahayu, S Mulyani, and S S Miswadi, “121174-ID-Pengembangan-

Pembelajaran-Ipa-Terpadu-De,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 1, no. 1 (2012): 63–70. 
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agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari 

tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. Oleh karena itu, pendekatan yang 

diterapkan dalam menyajikan pembelajaran IPA adalah 

memadukan antara pengalaman proses sains dan 

pemahaman produk sains dalam bentuk pengalaman 

langsung. Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai 

suatu sistem, yaitu sistem pembelajaran IPA. Sistem 

pembelajaran IPA, sebagaimana sistem-sistem lainnya 

terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan keluaran pembelajaran
4
. Proses 

pembelajaran IPA harus memerhatikan karakteristik IPA 

sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai 

integrative science atau IPA terpadu telah diberikan di 

SD/MI dan SMP/MTs sebagai mata pembelajaran IPA 

Terpadu.  

Dalam pembelajaran IPA tidak terlepas dengan 

metode pembelajaran IPA yang sangat bervariasi salah 

satunya adalah motede praktikum atau eksperimen. Metode 

eksperimen dalam proses pembelajaran IPA tidak terlepas 

dari metode ilmiah (scientific method) dalam mempelajari 

IPA serta keterampilan proses IPA. Hal ini disebabkan, IPA 

diperoleh melalui suatu metode ilmiah. Pengetahuan IPA 

ditemukan dari bahasan "mengapa dan bagaimana" 

fenomena-fenomena yang terjadi di alam, penemuan ini 

dikembangkan oleh ilmuwan sejak dahulu kala secara coba-

coba. Penemuan IPA oleh ilmuwan terdahulu mengikuti 

paradigma atau pengembangan pola pikir dengan cara 

mengombinasikan pengetahuan, percobaan, perumusan 

hukum, hipotesis, dan teori dalam kerangka metode ilmiah 

(scientific method). Metode eksperimen bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan ber- pikir peserta didik dalam 

menemukan dan memahami suatu konsep atau teori IPA 

yang sedang dipelajari. Kemampuan berpikir peserta didik 

dimulai dengan adanya pertanyaan apa, mengapa, kapan, 

dimana, dan bagaimana suatu fenomena alam terjadi. 

                                                             
4 Wisudawati Widi Asih, Eka S, “Metodologi Pembelajaran IPA”, (Jakarta : Bumi 

Aksara), 2014 : 22 
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Pertalnyalaln-pertalnyalaln tersebut alkaln men- dorong pesertal 

didik untuk mencalri jalwalbalnnyal
5
. 

2. Medial Pembelaljalraln  

a. Pengertialn medial pembelaljalraln  

Medial malssal dallalm alrti sempit mengalcu paldal komponen 

malteri daln komponen allalt sistem pendidikaln. Secalral umum 

medial beralrti memalnfalaltkaln secalral malksimall seluruh 

komponen sistem daln sumber belaljalr di altals untuk mencalpali 

tujualn pembelaljalraln tertentu. Menurut Halmidjojo, medial 

merujuk paldal seluruh peralntalral yalng digunalkaln oleh oralng-

oralng yalng menyebalrkaln galgalsaln hinggal mencalpali 

penerimalnyal. Istilalh belaljalr altalu mengaljalr (sebelumnyal 

istilalh yalng lebih dikenall luals) aldallalh upalyal mengaljalr siswal. 

Belaljalr beralrti berusalhal membualt seseoralng belaljalr. Dallalm 

upalyal pembelaljalraln, terjaldi komunikalsi alntalral siswal (pesertal 

didik) dengaln guru, pembelaljalr altalu guru (sualtu ungkalpaln 

yalng lalzim paldal malsal lallu), sehinggal pembelaljalraln demikialn 

merupalkaln balgialn dalri proses komunikalsi interpersonall 

(dallalm hall ini alntalr siswal daln pembelaljalraln).
6
 

Pembelaljalraln dalri medial merupalkaln sallalh saltu allalt 

pembelaljalraln. Medial aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt 

menggugalh pikiraln, peralsalaln, perhaltialn, keteralmpilaln daln 

kemalmpualn siswal sehinggal dalpalt memaljukaln pembelaljalraln 

paldal siswal. Pemalnfalaltaln lingkungaln belaljalr dallalm proses 

pembelaljalraln menimbulkaln keinginaln daln minalt balru, 

menimbulkaln motivalsi daln ralngsalngaln dallalm kegialtaln 

belaljalr, balhkaln mempengalruhi psikologi siswal. Tujualn 

penggunalaln medial pendidikaln aldallalh untuk memudalhkaln 

pemalhalmaln konsep-konsep albstralk, membalntu guru dallalm 

mengaljalr daln memberikaln pengallalmaln yalng lebih reallistis.
7
.  

b. Fungsi medial pembelaljalraln 

Peraln medial dallalm kegialtaln pembelaljalraln merupalkaln 

balgialn yalng salngalt menentukaln efektivitals daln efisiensi 

                                                             
5 Wisudalwalti Widi ALsih, Ekal S, “Metodologi Pembela ljalraln IPAL”, (Jalkalrtal : Bumi 

ALksalral), 2014 : 156-157 
6 M. Miftah, “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Kwangsan 1, no. 2 (2013): 95, 

https://doi.org/10.31800/jkwangsan-jtp.v1n2.p95--105. 
7 F. Panggabean et al., “Analisis Peran Media Video Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA SMP [Analysis of the Role of Learning Video Media in 
Improving Middle School Science Learning Outcomes],” Jurnal Pendidikan 

Pembelajaran IPA Indonesia (JPPIPA) 2, no. 1 (2021): 7–12. 
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pencalpalialn tujualn pembelaljalraln. McKown mengemukalkaln 

empalt fungsi medial dallalm bukunyal, ALudio Visuall ALids To 

Tealching. Keempalt fungsi tersebut aldallalh sebalgali berikut. 

Pertalmal, mengubalh fokus pendidikaln formall, yalng beralrti 

menggunalkaln lingkungaln belaljalr yalng taldinyal albstralk 

menjaldi pembelaljalraln yalng konkrit, yalng taldinyal teoritis, 

menjaldi pralktis secalral operalsionall. Kedual, untuk 

menciptalkaln motivalsi belaljalr, dallalm hall ini medial menjaldi 

motivalsi eksternall siswal, kalrenal penggunalaln medial 

pembelaljalraln menalrik daln menalrik perhaltialn siswal. Ketigal, 

menghaldirkaln kejelalsaln, algalr pengetalhualn daln pengallalmaln 

pesertal didik lebih jelals daln mudalh dipalhalmi, sehinggal 

medial dalpalt memperoleh kejelalsaln mengenali hall tersebut. 

Keempalt, yalitu untuk meralngsalng belaljalr khususnyal ralsal 

ingin talhu siswal. Kekualtaln ralsal ingin talhu halrus diralngsalng 

algalr selallu aldal ralsal ingin talhu yalng halrus diisi dengaln 

balntualn medial malssal.
8
. 

Penggunalaln medial IPAL mempunyali fungsi yalng salngalt 

penting untuk menjelalskaln sertal menalnalmkaln konsep yalng 

sulit dipalhalmi siswal. ALdal enalm fungsi pokok dalri medial 

pembelaljalraln dallalm proses pembelaljalraln : al) ALlalt untuk 

menciptalkaln situalsi belaljalr mengaljalr yalng efektif b) 

merupalkaln balgialn penting dalri situalsi pendidikaln umum c) 

merupalkaln balgialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri tujualn daln isi 

pelaljalraln d) bukaln sekaldalr selingaln altalu allalt talmbalhaln e) 

Tujualnnyal untuk mempercepalt pembelaljalraln daln membalntu 

siswal memalhalmi pengertialn yalng diberikaln guru f) Prioritals 

diberikaln paldal peningkaltaln mutu pendidikaln. 

Dalri fungsinyal medial IPAL salngalt menunjalng daln 

mendukung halkikalt IPAL sebalgali proses. malkal peralnaln medial 

IPAL berkalitaln dengaln pendekaltaln keteralmpilaln proses alntalral 

lalin:  

a) Dalpalt mengalktifkaln komunikalsi daln interalksi alntalral 

guru daln siswal daln alntalral siwal daln sesalmalnyal 

b)  Dalpalt meralngsalng pikiraln, peralsalaln, perhaltialn daln 

kemalualn untuk memperoleh pembelaljalraln yalng lebih 

bermalknal balgi siswal 

                                                             
8 M. Miftah, “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Kwangsan 1, no. 2 (2013): 95, 

https://doi.org/10.31800/jurnalkwangsan.v1i2.7. 
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c) Dalpalt membalngkitkaln keinginaln daln minalt belaljalr
9
 

3. KIT Chemicall Pulping 

Komponen Instrumen Terpadu IPA (KIT) adalah istilah 

yang merujuk pada alat bantu atau alat pembelajaran yang 

digunakan dalam tes pembelajaran IPA. Menurut Arsyad (2013), 

alat peraga merupakan istilah yang lebih tepat untuk media 

pendidikan karena digunakan hanya untuk mengenalkan mata 

pelajaran. Namun media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses 

pembelajaran. Sumber lain mengatakan bahwa paket 

pembelajaran adalah kumpulan bahan pembelajaran yang 

memuat lebih dari satu jenis media dan disusun dalam satu topik. 

Dengan demikian, dapat dikatakan pembelajaran saintifik adalah 

suatu bagian atau kumpulan media yang diorganisasikan pada 

suatu topik yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. 

Menurut Khuzaimah (2020) KIT adalah perangkat yang 

diproduksi dan dikemas dalam kotak unit pembelajaran, mirip 

dengan perangkat pengujian keterampilan prosedural dalam 

kurikulum sains. Media KIT IPA merupakan pesan pengantar 

yang dikirimkan kepada siswa agar siswa memahami konsep 

berdasarkan pengalamannya sendiri. Hal inilah yang 

menyebabkan mereka lebih cepat memahami materi yang 

diajarkan
10

. Dengan demikian penggunaan media KIT dalam 

pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahi konsep 

IPA terkhusus pada materi pencemaran lingkungan.  

KIT Chemical Pulping merupakan seperangkat 

komponen yang didalamnya terdapat alat dan bahan untuk 

membuat kertas daur ulang berbahan dasar ampas tebu. Di dalam 

KIT Chemical Pulping terdapat terdapat alat-alat serta bahan 

untuk pembuatan kertas daur ulang dari ampas tebu diantaranya: 

(a) pencetak kertas, (b) neraca digital, (c) kain belacu, (d) baskom 

dan pengaduk (e) triplek, (f) spons, (g) ampas tebu yang kering, 

(h) soda api, (i) lem pvac, (j) tepung tapioka serta dilengkapi 

buku panduan penggunaan KIT Chemical Pulping. Buku 

                                                             
9 Siti Alawiyah, “Penggunaan Media Pembelajaran Guru Ipa Kelas Vii Smp 

Negeri 2 Dan 3 Kecamatan Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2019 / 2020 Pada Masa 

Pandemi Covid 19,” Ums, 2020. 
10 Khuzaimah Dasopang and Iis Siti Jahro, “Pengembangan KIT Pembelajaran 

Dari Limbah Pada Materi Ikatan Kimia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 
Inovasi Pembelajaran Kimia 2, no. 2 (2020): 116, 

https://doi.org/10.24114/jipk.v2i2.19816. 
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panduan KIT berisi tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui 

keterampilan proses sains siswa melalui praktikum menggunakan 

KIT Chemical Pulping, materi pengantar mengenai potensi lokal 

di Kudus, integrasi keislaman , petunjuk pembuatan cetakan 

kertas, petunjuk penggunaan KIT Chemical Pulping, serta 

petunjuk perawatan KIT Chemical Pulping. KIT Chemical 

Pulping digunakan dalam pembelajaran IPA materi pencemaran 

lingkungan dengan tujuan mengetahui keterampilan proses sains 

siswa kelas VII. Dengan menggunakan KIT Chemical Pulping 

pembelajaran akan lebih menarik serta menyenangkan sehingga 

siswa akan termotivasi dalam belajar.  

4. Potensi Lokal   

Menurut Endah (2017), potensi adalah suatu kemampuan 

yang dapat dikembangkan, seperti kekuatan, keterampilan dan 

tenaga yang dapat dikembangkan lebih luas lagi. Istilah potensi 

tidak hanya diperuntukkan bagi manusia, tetapi juga bagi 

makhluk lain, seperti istilah potensi daerah, potensi wisata, dan 

lain-lain. bakat desa yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi lokal dapat 

menjadi kekuatan yang memberikan kewenangan kepada anggota 

masyarakat dan menjelma menjadi kemampuan dalam 

menunjang aktivitas manusia. Pemanfaatan potensi tersebut 

bergantung pada kapasitas sumber daya manusia, karena personel 

memegang peranan penting dalam menjaga keberlanjutan. 

Potensi lokal juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pertahanan 

diri dalam bidang sosial, ekonomi, budaya, dan spiritual. Artinya 

dengan memanfaatkan potensi lokal, kita dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta memperkuat 

masyarakat. 

Potensi lokal disetiap daerah sangat variative, misalnya di 

daerah Kudus salah satu potensi lokal dalam bidang perkebunan 

adalah tebu. Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) hidup di 

daerah beriklim tropis sebagai bahan baku atau penghasil utama 

gula. Umur tanaman mulai dari tanam hingga panen kurang lebih 

1 tahun.Tebu mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi dan 

sangat penting, karena merupakan bahan baku utama industri 

gula pasir, oleh karena itu kami terus berupaya untuk 

meningkatkan produksinya. 
11

. 

                                                             
11 Sunniati1 dan Asmawati1 Junyah Leli Isnaini1, “Pertumbuhan Setek Tanaman 

Tebu (,” no. April (2014): 12–15. 
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Secara morfologi tanaman tebu dapat dibedakan menjadi 

empat bagian yaitu batang, daun, akar dan bunga. Batang 

tanaman tebu tinggi, tipis, tidak bercabang, dan tumbuh tegak, 

terdiri atas beberapa ruas yang masing-masing diapit ruas tempat 

letak daun. Tanaman tebu biasanya bisa mencapai tinggi 5 meter 

atau lebih. Kulit tebu keras, berwarna hijau, kuning, ungu, merah 

tua, atau kombinasi warna-warna tersebut. Batang tanaman tebu 

mempunyai ruas-ruas sepanjang 10-30 cm. Bentuk daun tebu 

adalah serat matang sedang. Panjang daunnya bisa 1-2 meter dan 

lebar 4-8 sentimeter, permukaannya kasar dan berbulu. Bunga 

tebu merupakan bunga majemuk yang terbentuk di bagian atas 

tanaman tebu. Sedangkan akarnya berbentuk serabut. Tebu 

merupakan tanaman penghasil gula utama, berbeda dengan petani 

tebu lainnya di Jawa Tengah. Kabupaten Kudus merupakan 

sentra gula tumbu, yaitu gula merah dari tebu yang terbuat dari 

tumbu (anyaman bambu). , membuat posisi tawar petani tebu di 

Kabupaten Kudus semakin kuat. Jika harga jual tebu ke pabrik 

gula rendah, hasil panen dijual ke perajin gula tumbu. 

Produktivitas tebu di Kabupaten Kudus sebesar 74,34 ton/ha pada 

tahun 2009. Namun saat ini hanya sekitar 47,36 ton/ha, lebih 

rendah dibandingkan produktivitas nasional sebesar 57,70 

ton/ha.
12

.  

5. Materi Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan hidup diartikan sebagai masuk 

atau masuknya benda hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain 

ke dalam lingkungan hidup atau perubahan struktur lingkungan 

hidup sebagai akibat kegiatan manusia atau proses alam sehingga 

menurunkan mutu lingkungan hidup. tidak membaik dan 

lingkungan turun ke tingkat tertentu. menyebabkan lingkungan 

menjadi rusak atau tidak dapat digunakan. Zat atau bahan yang 

dapat menimbulkan pencemaran disebut dengan bahan pencemar. 

Dasar pemikiran menyebut suatu zat sebagai bahan pencemar 

adalah bahwa keberadaannya dapat merugikan makhluk hidup 

karena jumlahnya melebihi norma, terjadi pada waktu dan tempat 

yang salah. Pencemaran lingkungan dapat dibagi menjadi tiga 

bagian: pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran 

tanah. 

 

                                                             
12 Ummi Fadlillah, Karno Karno, and Titik Ekowati, “Efisiensi Ekonomi 

Usahatani Tebu Di Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus,” Jurnal Kesejahteraan Sosial 3, 

no. 01 (2018): 1–12, https://doi.org/10.31326/jks.v3i01.166. 
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a. Pencemaran Udara 

Udara dikatakan tercemar apabila udara tersebut 

mengandung bahan-bahan pencemar udara. Pencemaran 

udara disebabkan oleh emisi seperti gas CO, hasil 

pembakaran, SO, SO, CFC, CO dan asap rokok. Setiap 

limbah yang mencemari udara mempunyai dampak tersendiri 

bagi manusia. 

 
Gambar 2. 1 Sumber Pencemar Udara 

Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran udara, antara lain:  

1) Gangguan  kesehatan manusia, seperti batuk dan penyakit 

pernapasan 

2) rusaknya bangunan karena pelapukan, korosi/karat pada 

logam, dan memudarnya warna cat 

3) terganggunya pertumbuhan tanaman, seperti 

menguningnya daun atau kerdilnya tanaman akibat 

konsentrasi SO, yang tinggi atau gas yang bersifat asam 

(efek hujan asam) 

4) adanya peristiwa efek rumah kaca (green house effect) 

yang dapat menaikkan suhu udara secara global serta 

dapat mengubah pola iklim bumi dan mencairkan es di 

kutub. Hal ini sering disebut pemanasan global (global 

warming). 

Upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan, sebagai 

berikut :  

1) Lokalisasi kawasan industri. 

2) Tidak membakar sampah di pekarangan. Tidak 

menggunakan lemari es yang memakai CFC 

3)  Membuat taman kota dan jalur hijau  

4) Mengurangi penggunaan bahan bakar fosil 

5) Mengharuskan pabrik yang menghasilkan gas pencemar 

untuk memasang filter gas. 

6) Mencegah penebangan dan kebakaran hutan.  

7) Menggunakan bahan bakar alternatif yang ramah 

lingkungan. 
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b. Pencemaran Air 

Air memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Masyarakat 

memanfaatkan air untuk minum, memasak, mencuci dan 

mandi. Selain itu air juga diperlukan untuk irigasi sawah, 

ladang, industri dan lain-lain. Pencemaran air adalah 

masuknya zat, energi, unsur atau komponen lain ke dalam air 

yang menyebabkan terganggunya kualitas air. Penurunan 

kualitas air ditandai dengan perubahan bau, rasa dan warna. 

Dilihat dari asal usul dan sumber pencemarannya, 

pencemaran air dapat dibedakan menjadi kegiatan manusia 

langsung, seperti kegiatan rumah tangga, limbah rumah 

tangga yang dihasilkan, dan kegiatan manusia tidak 

langsung, seperti pertambangan, peternakan, pertanian, dan 

lain-lain.
13

 

Air yang tercemar menyebabkan kerusakan atau 

kematian makhluk hidup di dalam air Pencemaran air dapat 

terjadi pada mata air, sumur, sungai, danau, kolam dan laut. 

Bahan pencemar air dapat berasal dari limbah industri, 

limbah domestik, dan limbah pertanian. Sampah adalah 

sampah baik industri maupun domestik (domestik) yang 

dihasilkan dalam proses produksi, yang pembuangannya 

pada waktu dan tempat tertentu tidak diinginkan dari sudut 

pandang lingkungan hidup. 

 

 
Gambar 2. 2 Sumber Pencemaran Air 

Dampak dari pencemaran air adalah sebagai berikut :  

a) Timbulnya endapan, koloid dan bahan terlarut 

b) Perubahan tingkat keasaman (PH) 

c) Perubahan warna, bau dan rasa 

d) Eurofikasi  

                                                             
13 Suradi, 2016, “Intisari Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP”, 

(Bandung:Pustaka Setia), 67 
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Untuk mengatasi polusi air dapat dilakukan upaya sebagai 

berikut :  

a) Mengolah limbah cair industri sebelum dibuang ke 

perairan. 

b) Tidak membuang sampah ke perairan atau selokan.  

c) Tidak membuang sisa pestisida ke perairan. 

d)  Secara rutin membersihkan perairan.  

e) Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di 

lingkungan 

c. Pencemaran Tanah  

Apabila suatu zat berbahaya atau beracun telah 

mencemari tanah, maka zat tersebut dapat menguap, 

terhanyut oleh air hujan, dan/atau masuk ke dalam tanah dan 

mengendap di dalam tanah sebagai bahan kimia beracun. Zat 

beracun yang terdapat di dalam tanah dapat berdampak 

langsung terhadap kehidupan manusia jika bersentuhan atau 

mencemari air, tanah, dan udara. Pencemaran tanah adalah 

situasi dimana bahan kimia buatan manusia masuk dan 

mengubah lingkungan alami tanah.  

1) Penyebab Pencemaran Tanah  

Penyebab pencemaran tanah Pencemaran tanah 

sangat erat hubungannya dengan pencemaran air. Air 

yang tercemar akan menyebabkan tercemarnya tanah 

yang terkena air tersebut. Oleh karena itu, bahan yang 

menyebabkan pencemaran air sesungguhnya merupakan 

bahan pencemar tanah juga. Selain bahan tersebut, 

bahan-bahan padat yang dapat mencemari tanah adalah 

bahan yang tidak bisa diuraikan, seperti plastik, karet, 

keramik, genting, gelas, dan kaca.  Tanah yang banyak 

mengandung bahan-bahan tersebut menjadi tercemar dan 

tidak subur. Pencemaran tanah dapat disebabkan oleh 

limbah domestik, limbah industri, dan limbah pertanian. 

a) Limbah domestik  

Sampah rumah tangga dapat berupa sampah padat 

dan cair. Limbah padat merupakan senyawa 

anorganik yang tidak dapat dimusnahkan atau 

dimusnahkan oleh mikroorganisme seperti plastik, 

ijuk, keramik, kaleng dan bahan bangunan bekas 

sehingga mengurangi kesuburan tanah. Limbah cair; 

feses, detergen, minyak, cat apabila meresap ke 

dalam tanah akan merusak kandungan air tanah 
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bahkan dapat mematikan mikroorganisme yang 

terdapat di dalam tanah. 

b) Limbah industri  

Limbah industri berasal dari sisa-sisa produksi 

industri. Tembaga, timbal, perak, kromium, arsenik 

dan boron merupakan zat-zat yang dihasilkan pada 

proses pelapisan logam, seperti Hg, Zn, Pb, Cd yang 

dapat mencemari tanah. 

c) Limbah pertanian  

Limbah pertanian dapat berupa sisa pupuk sintetik 

yang digunakan untuk menyuburkan tanah atau 

tanaman, seperti pupuk urea, dan pestisida yang 

digunakan untuk membunuh hama tanaman. 

2) Dampak Pencemaran Tanah  

a) Dampak pada Kesehatan 

Dampak pencemaran tanah terhadap kesehatan 

bergantung pada jenis polutan, jalur masuknya ke 

dalam organisme, dan sensitivitas populasi yang 

terpapar. Kromium, berbagai pestisida dan herbisida 

bersifat karsinogenik bagi semua kelompok populasi. 

Timbal dapat menyebabkan kerusakan otak dan 

ginjal. Merkuri dan siklodiena dapat menyebabkan 

kerusakan ginjal. Bifenil poliklorinasi (PCB) dan 

siklodiena menyebabkan kerusakan hati. 

Organofosfat dan carmines dapat menyebabkan 

kerusakan saraf dan otot. Klorin merangsang 

perubahan pada hati dan ginjal, serta melemahkan 

sistem saraf pusat. 

b) Dampak pada Lingkungan atau Ekosistem  

Selain merugikan kesehatan manusia, pencemaran 

tanah juga dapat berdampak pada ekosistem. 

Perubahan radikal kimia tanah dapat disebabkan oleh 

adanya bahan kimia beracun dan berbahaya, 

meskipun dalam dosis kecil. Perubahan ini dapat 

menyebabkan perubahan metabolisme 

mikroorganisme endemik dan arthropoda yang hidup 

di tanah. Akibatnya, perubahan ini dapat 

menghilangkan beberapa spesies prioritas dari rantai 

makanan, dan menimbulkan konsekuensi signifikan 

bagi predator atau tingkat lain dalam rantai makanan. 
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3) Upaya Mengatasi Pencemaran Tanah  

Sampah yang menjadi sumber pencemaran tanah 

ini sangat beragam bentuknya, oleh karena itu banyak 

cara untuk mengatasinya. Sampah rumah tangga yang 

berupa sampah organik, sisa makanan berupa daun dan 

tanah dapat diolah menjadi kompos, daun kering menjadi 

briket, pakan ternak dan biopori atau dikubur/ditimbun di 

dalam tanah. Sampah rumah tangga berupa sampah 

anorganik berupa plastik dan botol dapat didaur ulang 

untuk dijadikan hiasan. Kantong plastik, kaleng bekas 

dapat didaur ulang dan mengurangi penggunaan bahan 

anorganik (reduce).
14

 

i. Pengolahan Sampah Metode 4R 

 
Gambar 2. 3 Skema Metode 4R 

(a) Mengurangi, mengurangi atau menghemat 

penggunaan barang, misalnya dengan membawa 

kantong plastik sendiri dari rumah untuk 

berbelanja, sehingga sesampainya di rumah tidak 

menambah sampah. 

(b) Memanfaatkan kembali, memanfaatkan atau 

memanfaatkan kembali barang-barang yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi, seperti 

penggunaan gelas plastik bekas untuk air mineral 

untuk pot tanaman, penggunaan minyak goreng 

bekas kemasan atau pengharum kain untuk bahan 

dasar membuat payung, dan lain-lain. 

(c) Daur ulang, daur ulang mis. kertas, mengolah 

sampah menjadi pupuk organik atau kompos, dan 

mendirikan bank sampah untuk sampah plastik 

atau sampah yang mempunyai nilai jual untuk 

didaur ulang oleh produsen.   

                                                             
14 Mata Pelajaran and Semester Genap, “Ilmu Pengetahuan Alam,” n.d. 
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(d) Penanaman kembali, penanaman kembali, 

penggunaan superfood terutama sayuran yang 

dapat ditanam untuk kebutuhan sehari-hari 

sehingga dapat menghemat biaya, menanam 

tanaman langka, tanaman obat, dll.
15

. 

ii. Memilah sampah yang mudah terurai dan sulit terurai 

iii. Mengurangi penggunaan pestisida buatan atau 

menggantinya dengan pestisida alami 

iv. Mengolah limbah industry sebelum dibuang ke 

lingkungan  

v. Mengadakan penyuluhan tentang pengolahan sampah 

kepada masyarakat 

d. Upaya Menanggulangi Pencemaran Lingkungan  

a) Menempatkan daerah industri atau pabrik jauh dari daerah 

perumahan atau pemukiman penduduk. 

b) Pembuangan limbah industri diatur sehingga tidak 

mencemari lingkungan atau ekosistem. 

c) Pengawasan terhadap penggunaan jenis-jenis pestisida 

dan zat kimia lain yang dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan. 

d) Memperluas gerakan penghijauan. 

e) Tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran lingkungan. 

f) Memberikan kesadaran terhadap masyarakat tentang arti 

lingkungan hidup sehingga manusia lebih mencintai 

lingkungan hidupnya. 

g) Membuang sampah pada tempatnya. 

h) Penggunaan bahan yang ramah lingkungan. 

6. Keterampilan Proses Sains  

a. Pengertian keterampilan proses sains 

Keterampilan proses dalam IPA merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran IPA yang beranggapan bahwa IPA 

dibentuk dan dikembangkan melalui proses IPA, yang juga 

harus dikembangkan dalam diri siswa sebagai pengalaman 

bermakna yang dapat dijadikan prasyarat bagi pengembangan 

pribadi selanjutnya. Pendekatan keterampilan proses 

penelitian menekankan pada bagaimana siswa mempelajari 

dan mengelola pembelajarannya dengan cara yang mudah 

dipahami dan diterapkan di masyarakat. Dalam proses 

                                                             
15Lilla Puji Lestari,dkk, “Pengolahan Metode 4R dan Bank Sampah Untuk 

Menjadikan Lingkungan Bersih, Sehat, dan Ekonomis”, Jurnal Pengapdian Masyarakat, 

vol 02 ,01. 
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pembelajaran, siswa dapat memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan, meneliti, menerapkan keterampilan 

intelektualnya. Dengan mengembangkan keterampilan 

prosedur perolehan, siswa dapat menemukan dan 

mengembangkan fakta dan pemahamannya sendiri, serta 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang 

diperlukan. Keterampilan-keterampilan tersebut dengan 

demikian menjadi motor penggerak penemuan dan 

pengembangan fakta dan konsep, serta pertumbuhan dan 

perkembangan sikap dan nilai.
16

.  

Keterampilan proses Pengetahuan alam juga merupakan 

metode yang digunakan untuk mencari dan mengolah 

informasi serta alat untuk memahami materi. Keterampilan 

proses sains membantu siswa dalam belajar, melakukan 

penemuan dan melakukan metode dan metode penelitian, 

siswa lebih aktif, meningkatkan tanggung jawab dan 

membantu pemahaman di kelas, serta meningkatkan 

kesadaran akan tanggung jawab atas pengetahuannya. 

b. Indikaltor-indikaltor keteralmpilaln proses salins  

Keteralmpilaln proses salins merupalkaln wujud salins 

sebalgali proses keteralmpilaln, proses intelektuall yalng 

dihalralpkaln dallalm pembelaljalraln yalng berorientalsi paldal 

halkikalt salins aldallalh: 

1) Membalngun prinsip melallui induksi, 

2) Menjelalskaln daln meralmallkaln,  

3) Pengalmaltaln daln mencaltalt daltal,  

4) Identifikalsi daln mengendallikaln valrialbel, 

5) Membualt gralfik untuk menemukaln hubungaln  

6) Peralncalngaln daln melalksalnalkaln penyelidikaln ilmialh,  

7) Menggunalkaln teknologi daln maltemaltikal selalmal 

penyelidikaln, 

8) Menggalmbalrkaln simpulaln dalri bukti-bukti. Ilmuwaln 

mempelaljalri fenomenal daln kejaldialn melallui proses salins, 

misallnyal observalsi, ekperimen, sertal alktivitals empiris 

daln alnallitis lalinnyal 

Keteralmpilaln proses salins sebalgali keteralmpilaln berpikir 

yalng malmpu menjalwalb tuntutaln pembelaljalraln yalng sesuali 

dengaln prinsip-prinsip konstruktivisme, halkikalt pembelaljalraln 

                                                             
16 Y Subagyo and P Marwoto, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Keterampilan 

Proses Sains Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Suhu Dan Pemuaian,” Jurnal 

Pendidikan Fisika Indonesia 5, no. 1 (2009): 42–46. 
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salins, daln tututaln Permendikbud No. 65, Talhun 2013. 

Ketermpilaln berpikir tersebut alntalral lalin:  

a) Mengalmalti (Observalsi) 

Persepsi menggunalkaln saltu altalu lebih inderal, seperti 

penglihaltaln, pendengalraln, penciumaln, ralsal, daln sentuhaln, 

untuk mengumpulkaln informalsi tentalng dunial. Misallnyal, 

melihalt palpaln tulis, mendengalr bel, mencium balu alsalp, 

mencicipi jeruk alsalm, daln meralsalkaln kalin lembut, 

semualnyal merupalkaln persepsi. Informalsi yalng dikumpulkaln 

dalri pengalmaltaln disebut bukti altalu daltal. Membualt daln 

mencaltalt observalsi merupalkaln keteralmpilaln salins dalsalr. 

b) Menalfsirkaln pengalmaltaln (Interpretalsi) 

Observalsi altalu kesimpulaln dalpalt dialrtikaln dengaln 

menunjukkaln beberalpal informalsi dallalm sebualh talbel daln 

kemudialn membimbing siswal untuk menemukaln polal 

tertentu untuk dialmalti. Selalin itu, keteralmpilaln proses 

ilmialh dallalm menalfsirkaln halsil observalsi berkalitaln eralt 

dengaln keteralmpilaln proses observalsi sebelumnyal 

c) Meralmallkaln (Merumuskaln Hipotesis) 

Proses peralmallaln merupalkaln sualtu proses penallalraln 

yalng didalsalrkaln paldal pengalmaltaln. Eksperimen salins 

membutuhkaln allalt daln balhaln. Keberhalsilaln ujialn 

bergalntung paldal kemalmpualn memilih daln menggunalkaln 

allalt yalng tepalt secalral efektif. 

d) Menggunalkaln allalt daln balhaln 

Pengallalmaln dengaln allalt daln balhaln merupalkaln 

pengallalmaln konkrit yalng dibutuhkaln siswal untuk menyeralp 

ide-ide balru. Sualtu syalralt belaljalr yalng penting balgi siswal 

yalng malsih beraldal paldal tingkalt prestalsi tertentu. 

e) Meneralpkaln konsep 

Keteralmpilaln peneralpaln konsep menuntut siswal untuk 

malmpu meneralpkaln konsep-konsep yalng telalh diketalhui 

untuk menghaldalpi situalsi balru dallalm proses pembelaljalraln. 

Meneralpkaln konsep merupalkaln keteralmpilaln yalng salngalt 

penting kalrenal meneralpkaln konsep merupalkaln tujualn 

pendidikaln salins. Halrus dipalhalmi balhwal ketikal siswal 

meneralpkaln konsep-konsep yalng merekal ketalhui untuk 

menjelalskaln alpal yalng terjaldi, penjelalsaln yalng merekal 

berikaln malsih bersifalt tentaltif daln perlu diverifikalsi. 

f) Merencalnalkaln penelitialn 

Kemalmpualn merencalnalkaln penelitialn merupalkaln 

keteralmpilaln yalng kemudialn halrus digunalkaln siswal untuk 
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memperoleh pengetalhualn. Kemalmpualn ini merupalkaln 

balgialn penting dallalm kegialtaln ilmialh untuk melihalt 

kemalmpualn siswal dallalm melihalt hubungaln berdalsalrkaln 

halsil observalsi yalng dilalkukaln. Kemalmpualn meralncalng 

percobalaln yalng meliputi kemalmpualn menentukaln allalt daln 

balhaln yalng alkaln digunalkaln, menentukaln valrialbel yalng alkaln 

dimalnipulalsi, menjaldikaln valrialbel tetalp daln valrialbel 

menjalwalb, setelalh itu siswal dilaltih mengolalh halsilnyal. 

untuk menalrik kesimpulaln. 

g) Berkomunikalsi.  

Keteralmpilaln komunikalsi diperlukaln dallalm pendidikaln 

salins algalr siswal dilaltih sejalk dini algalr malmpu melalporkaln 

halsil percobalaln secalral sistemaltis daln jelals. Merekal jugal 

dihalralpkaln malmpu menjelalskaln halsil percobalaln kepaldal 

temalnnyal, mendiskusikalnnyal daln menggalmbalrkaln halsil 

pengalmaltalnnyal dallalm bentuk dialgralm, talbel, daln gralfik.
17

. 

Ciri-ciri keteralmpilaln proses ilmialh yalng dikembalngkaln 

sebalgali indikaltor keteralmpilaln proses ilmialh yalitu, menulis 

bentuk-bentuk permalsallalhaln, mengidentifikalsi besalraln fisis, 

menulis hipotesis, meralncalng perallaltaln percobalaln, 

menentukaln lalngkalh-lalngkalh percobalaln, menggunalkaln 

perallaltaln percobalaln, mengkomunikalsikaln altalu berdiskusi, 

menulis daltal observalsi, mencaltalt halsil perhitungaln, 

menyaljikaln halsil percobalaln, menulis alnallisis daln diskusi, 

daln teralkhir. Indikaltor tersebut meliputi alspek kognitif, 

psikomotorik daln alfektif.
18

. 

  

                                                             
17 Ni Nyoman Sri Putu Verawati and Saiful Prayogi, “Review Literatur Tentang 

Keterampilan Proses Sains,” Prosiding Seminar Nasional Pusat Kajian Pendidikan Sains 

Dan Matematika 2, no. May (2016): 334–36. 
18 Hendrik Siswono, “Analisis Pengaruh Keterampilan Proses Sains Terhadap 

Penguasaan Konsep Fisika Siswa,” Momentum: Physics Education Journal 1, no. 2 

(2017): 83, https://doi.org/10.21067/mpej.v1i2.1967. 
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raltal-raltal.  

Penelitialn 

ini 

menggunalkal

n sekalm 

paldi sebalgali 

balhaln dallalm 

pembualtaln 

KIT IPAL 

dallalm 

pembelaljalral

n untuk 

tingkalt 

Sekolalh 

Menengalh 

ALtals 

(SMAL), 

sedalngkaln 

paldal 

penelitialn 

ini 

menggunalkal

n almpals 

tebu sebalgali 

balhaln dallalm 

pembualtaln 

kertals 

menggunalkal

n KIT. 

Objek dallalm 

penelitialn 

ini aldallalh 

kelals VII 

malteri 

pencemalraln 

lingkungaln.  

ALdelinal 

Yesyal 

Putri 

Halsibun

Pengembal

ngaln KIT 

Pembelaljalr

aln dalri 

Menggunalkal

n penelitialn 

pengembalng

aln 

Halsil dalri 

pengembalng

aln KIT 

tersebut 

Paldal 

penelitialn 

tersebut 

memalnfalaltk
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, 2020 Limbalh 

Sekalm 

Paldi Paldal 

Malteri 

Bentuk 

Molekul 

Kelals X 

SMAL 

(Developme

nt Resealrch) 

dengaln 

talhalpaln 

ALDDIE 

dengaln 

memalnfalaltk

aln limbalh 

sekalm paldi 

sebalgali 

balhaln dalri 

KIT 

pembelaljalral

n aldallalh : 

KIT 

Pembelaljalral

n paldal 

malteri 

bentuk 

molekul 

lalyalk untuk 

digunalkaln 

daln sudalh 

sesuali 

dengaln 

stalndalr 

Kemendikbu

d 

2. Halsil 

belaljalr 

siswal yalng 

menggunalkal

n medial 

pembelaljalral

n KIT paldal 

malteri 

bentuk 

molekul 

lebih tinggi 

dalri KKM. 

3. ALktivitals 

belaljalr 

siswal 

dengaln 

menggunalkal

n medial 

pembelaljalral

aln limbalh 

sekalm paldi 

sebalgali KIT 

pembelaljalral

n paldal 

malteri 

molekul 

kelals X.  

Sedalngkaln 

penlitialn 

paldal ini 

mengembaln

gkaln KIT 

IPAL berbalsis 

potensi lokall 

tebu. Balhaln 

yalng di 

gunalkaln 

berupal 

almpals tebu. 

Objek nyal 

aldallalh siswal 

kelals VII 

malteri IPAL 

pencemalraln 

lingkungaln.  
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n KIT paldal 

malteri 

bentuk 

molekul 

mencalpali 

kriterial 

Salngalt ALktif 

 

C. Keralngkal Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Kerangka Berfikir 

 


